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ABSTRAK 
 
Kejenuhan dari padatnya aktivitas yang dilakukan individu/kelompok meningkatkan kebutuhan 
akan hiburan. Salah satu cara untuk mendapatkan hiburan adalah dengan pergi ke taman rekreasi. 
Menurut Statistik dari Global attraction attendance report tahun 2014, menyebutkan bahwa 
terdapat peningkatan pengunjung tahunan sebesar 4,1% dari Taman Hiburan Tematik di dunia. 
Kabupaten Kubu Raya merupakan salah satu kabupaten di Kalimantan Barat yang membutuhkan 
ruang tersebut karena terjadinya penurunan wisatawan dari tahun 2016-2017. Lokasi 
perancangan berada di Jalan Sungai Belidak, Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya yang berada di 
tepian sungai Kapuas untuk mewujudkan karakteristik Waterfront City di Kalimantan Barat. 
Sebagian besar wisatawan yang berkunjung ke Kalimantan Barat tertarik untuk mengunjungi 
objek wisata air, sehingga tema air cocok untuk dikembangkan. Tujuan penulisan adalah 
merancang Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya dengan pendekatan waterfront 
sebagai karakteristik taman rekreasi. Metode perancangan menggunakan analisis dengan 
membandingkan teori dengan di lapangan. Perancangan berfokus pada penyelesaian masalah 
yang melatarbelakangi perwujudan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya dengan 
membagi fungsi perancangan menjadi tiga yaitu fungsi utama berupa waterpark dan waterfront, 
fungsi penunjang berupa penginapan, serta fungsi pendukung berupa servis, pengelola, dan 
komersial. Fungsi-fungsi tersebut menghasilkan tata ruang luar, tata ruang dalam, bentuk 
kawasan, dan bangunan yang menarik. 
 
Kata kunci: taman hiburan tematik, Kubu Raya, air 
 
ABSTRACT 
 
The saturation of the activities carried out by individuals/groups increases the need for 
entertainment. One way to get it is to go to a recreation park. According to Statistics from Global 
Attraction Attendance Report in 2014, there was an increase in visitors by 4.1% from Theme Parks 
in the world. Kubu Raya Regency is a district in West Kalimantan that needs much space because 
of the decline in tourists from 2016-2017. The location is on Sungai Belidak Street, Sungai Kakap, 
Kubu Raya Regency of the Kapuas river’s banks for the characteristics of Waterfront City in West 
Kalimantan. Most tourists are interested in visiting water attractions, so water is a suitable theme 
to be developed. The writing’s purpose is to design Water Theme Park with the Waterfront 
approach as a characteristic of a recreational park. The method uses analysis by comparing theory 
with the field. The design focuses on solving problems underlying the realization of Water Theme 
Park by dividing into three functions, namely the main function of waterpark and waterfront, 
supporting function in the form of lodging, and supporting functions in the form of service, 
management, and commercial. These functions produce an attractive outdoor and interior layout, 
shapes, and areas. 
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1. Pendahuluan 
 
Akibat dari kejenuhan dari padatnya aktivitas yang dilakukan individu atau suatu kelompok 
membuat peningkatan kebutuhan akan hiburan. Salah satu cara agar mendapatkan hiburan untuk 
menghilangkan kejenuhan adalah dengan pergi ke suatu taman rekreasi. Menurut Peraturan Menteri 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI No 27 Tahun 2014 tentang Standar Usaha Taman Rekreasi, Usaha 
Taman Rekreasi adalah usaha yang menyediakan tempat dan fasilitas untuk berekreasi dengan 
bermacam-macam atraksi. Taman rekreasi sebaiknya diciptakan dengan desain landscape yang 
menarik perhatian pengunjung agar dapat selalu ramai dikunjungi.  
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Menurut Statistik dari Global attraction attendance report pada tahun 2014, menyebutkan 
bahwa terdapat peningkatan pengunjung tahunan sebesar 4,1% dari Taman Hiburan Tematik (Theme 
Park) di dunia. Maka dari itulah Taman Hiburan Tematik menjadi jenis taman rekreasi yang akan 
didesain. Taman Hiburan Tematik dapat menjadi salah satu wahana hiburan dan rekreasi yang 
memberikan konsep baru bagi para pengunjung dalam maupun luar kota dengan tema yang menarik. 
Sebuah Theme Park yang baik sudah sepatutnya dapat membangkitkan pengalaman imajinasi dan 
emosi bagi pengunjungnya agar seolah-olah merasakan menjadi bagian dari tema yang diceritakan. 
Theme Park ini nantinya bersifat rekreasi aktif dan pasif. 
Taman Hiburan Tematik ini berlokasi di Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Kubu Raya 
merupakan wilayah pemekaran dari Kota Pontianak. Terdapat daerah di Kabupaten Kubu Raya yang 
masih banyak lahan kosong dan alami serta berada di tepian sungai Kapuas sesuai dengan 
karakteristik Kota Pontianak sebagai Waterfront City. Sebagian besar wisatawan yang berkunjung ke 
Kalimantan Barat tertarik untuk mengunjungi objek wisata air. Dalam pengembangan kepariwisataan 
di Kalimantan Barat telah ditetapkan enam kawasan pengembangan wisata salah satunya adalah 
kawasan wisata Sungai Kapuas, prioritas pemilihan kawasan didasarkan atas keindahan alam dan 
warisan budaya. Menurut Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kubu Raya, hanya sebagian kecil 
tempat rekreasi yang masih terawat di Kubu Raya karena berkaitan dengan biaya dan tingkat sadar 
wisata masyarakat yang masih rendah. Selain itu, akses yang sulit menuju lokasi juga menjadi 
penyebab menurunnya pengunjung berwisata di Kubu Raya. 
Tema dari Taman Hiburan Tematik yang cocok untuk dikembangkan adalah air dengan nuansa 
alami. Potensi air dari Sungai Kapuas dapat dijadikan karakteristik dan identitas serta sebagai daya 
tarik pengunjung Taman Hiburan Tematik. Rekreasi air dapat menjadi tempat relaksasi dan bersantai 
serta dapat menjadi nilai estetika yang baik jika dikelola dengan benar. Taman Hiburan Tematik Air ini 
dapat meningkatkan jumlah pengunjung wisatawan Kabupaten Kubu Raya sehingga dapat 
meningkatkan perekonomian masyarakat dengan terbukanya lapangan pekerjaan dan menghasilkan 
sumber tenaga manusia yang berkualitas. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Taman Hiburan Tematik (Theme Park) merupakan sebuah taman rekreasi yang memiliki 
karakteristik khusus untuk mencirikan tempat tersebut dengan tema yang diusung dan dijadikan 
sebuah konsep. Menurut Clave (2007) dalam bukunya yang berjudul The Global Theme Park Industry, 
mengatakan bahwa Theme Park memiliki 5 karakteristik khusus, yaitu Taman Hiburan Tematik 
memiliki identitas tematik yang menentukan alternatif rekreasi, mengandung satu atau lebih daerah 
tematik, diatur sebagai ruang tertutup atau dengan akses yang dikendalikan, memiliki beberapa 
wahana dan pertunjukkan untuk menciptakan kunjungan yang berlangsung rata-rata sekitar 5 hingga 
7 jam, serta mengelola proses produktifitas dan konsumen secara terpusat. Prinsip desain dalam 
merancang Taman Hiburan Tematik (Theme Park) yang perlu diperhatikan, yaitu ketepatan, 
kenyamanan, keamanan, keindahan, kemudahan, dan penghijauan.   
Pengertian Taman Hiburan Tematik Air (waterpark) menurut Cambridge Dictionary adalah area 
besar yang berisi beberapa kolam berbeda, biasanya dengan peralatan dan aktivitas untuk perenang, 
yang pengunjung bayar untuk menggunakannya.1 Tinjauan teori yang mempengaruhi pada Taman 
Hiburan Tematik Air adalah lansekap alami, arsitektur lingkungan, teori kawasan, dan studi kasus. 
Lansekap sering diartikan sebagai taman atau pertamanan, sehingga mempengaruhi dalam 
perancangan Taman Hiburan Tematik Air. Menurut Simonds (1983), lansekap merupakan suatu 
bentang alam dengan karakteristik tertentu yang dapat dinikmati oleh seluruh indera manusia, 
dengan karakter menyatu secara alami dan harmonis untuk memperkuat karakter lansekap tersebut. 
Secara umum Booth (1988) mengkategorikan elemen-elemen lansekap tersebut kedalam 6 (enam) 
elemen dasar, yaitu topografi, tanaman, bangunan, site structure, pavement, air. Tinjauan arsitektur 
lingkungan dibagi menjadi tiga yaitu pencahayaan, penghawaan, dan akustik. Menurut Lynch (1960), 
terdapat 5 elemen pembentuk image kota dalam sebuah kawasan secara fisik, yaitu path (jalur), edge 
(tepian), district (kawasan), nodes (simpul), dan landmark (penanda). Penulis menggunakan dua studi 
kasus yang berhubungan dengan Taman Hiburan Tematik Air untuk mendapatkan fungsi dan 
kebutuhan ruang. Studi kasus yang digunakan yaitu Qubu Resort Kubu Raya dan Waterbom Bali. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Pertimbangan dalam kriteria pemilihan lokasi perancangan Taman Hiburan Tematik Air di 
Kabupaten Kubu Raya dipilih berdasarkan peraturan dan kondisi di sekitar lokasi, yaitu menurut 
Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2014 Tentang 
Standar Usaha Taman Rekreasi: luas minimal kawasan berupa 3 Hektar, berada di tepian sungai 
Kapuas sehingga dapat menciptakan fungsi waterfront sebagai karakteristik taman rekreasi, dan 
lokasi sekitar yang masih alami. Dari pertimbangan kriteria tersebut, lokasi yang cocok untuk Taman 
Hiburan Tematik Air berada di Jalan Sungai Belidak, Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. Land use 
dari lokasi adalah permukiman dengan luas lahan 6 Hektar atau 600.000 m2. Garis Sempadan 
Bangunan (GSB) sebesar 4 meter, Garis Sempadan Samping Bangunan (GSSB) adalah 3 meter, 
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) sebesar 50% x Luas Lahan = 300.000 m2, Koefisien Lantai Bangunan 
(KLB) maksimal 4 lantai, Koefisien Dasar Hijau (KDH) sebesar 50% x luas lahan = 300.000 m2, serta 
                                                 
1
https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/water-park berjudul “Water Park” berisikan tentang 
pengertian water park, diunduh tanggal 2 Oktober 2019. 
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lebar jalan adalah 6 meter. Site lokasi perancangan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu 
Raya di sebelah utara berbatasan dengan lahan kosong dan pepohonan yang masih alami, sebelah 
timur berbatasan dengan permukiman warga sekitar, sebelah selatan berbatasan dengan sungai 
Kapuas, dan sebelah barat berbatasan dengan sungai Kapuas. 
 
 
 
 
   
Lokasi Perancangan 
 
 
 
 
sumber: (Google earth, dimodifikasi penulis, 2019) 
Gambar 1: Lokasi Perancangan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
4. Landasan Konseptual 
 
Analisis fungsi Taman Hiburan Tematik Air ini dibagi menjadi 3 fungsi berupa fungsi utama, 
fungsi pendukung, dan fungsi penunjang. Terdapat dua fungsi utama pada Taman Hiburan Tematik Air, 
yaitu waterpark dan waterfront. Waterpark merupakan sebuah taman dengan seluncuran air, kolam 
renang dan wahana dengan air mengalir. Waterfront merupakan area yang berbatasan langsung 
dengan kawasan perairan/sungai Kapuas dengan kawasan darat/waterpark. Fungsi waterfront ini 
disediakan karena kesesuaian lokasi yang berada ditepian sungai sehingga dimanfaatkan dengan baik 
agar memaksimalkan potensi sungai Kapuas. Fungsi penunjang adalah fungsi yang dapat melengkapi 
fungsi utama dari Taman Hiburan Tematik Air yang berupa penginapan. Jenis penginapan yang 
dirancang adalah cottage. Cottage adalah sejenis akomodasi yang berlokasi di sekitar pantai atau 
danau dengan bentuk bangunan-bangunan terpisah, disewakan untuk keluarga, perorangan yang 
dilengkapi dengan fasilitas rekreasi. Dari berbagai jenis penginapan, cottage merupakan salah satu 
sarana akomodasi penginapan yang cocok dengan lingkungan yang memiliki potensi alam. Fungsi 
pendukung merupakan fungsi dengan kegiatan yang berhubungan langsung dengan pelayanan 
bangunan kepada pengunjung atau fungsi umum dan servis, fungsi pengelola, dan fungsi komersial. 
Sifat ruang dibagi menjadi 5 karakteristik, yaitu publik, semi publik, privat, dan servis. Kebutuhan 
ruang berjumlah 91 ruang yang dibagi kedalam tiga fungsi. Fungsi utama pada Taman Hiburan 
Tematik Air, yaitu waterpark dan waterfront. Waterpark terbagi menjadi 3 zona kolam wahana, yaitu 
Zona Anak-Anak (Kids Zone), Zona Keluarga (Family Zone), dan Zona Ekstrim (Extreme Zone). Zona 
Anak-anak berupa Kiddy Pool dan Kiddy Slides; Zona Keluarga berupa Aquatic Play Unit, Family 
Rafting Slide, Leisure Pool, Aquatube, Wave Pool, dan Lazy River; Zona Ekstrim berupa Racer Slide dan 
Water Slide. Waterfront menyediakan pedestrian bridge dan plaza waterfront. Fungsi penunjang 
berupa cottage menyediakan teras depan, ruang tamu, ruang tidur, kamar mandi, dan teras belakang. 
Fungsi pendukung merupakan fungsi dengan kegiatan yang berhubungan langsung dengan pelayanan 
bangunan kepada pengunjung atau fungsi umum dan servis, fungsi pengelola, dan fungsi komersial. 
Fungsi pelayanan yang tersedia seperti parkir kendaraan, toilet umum, loading dock, air bersih, 
keamanan kebakaran dan elektrikal. Fungsi pengelola berupa kantor-kantor staff yang bekerja 
didalam bangunan maupun pekerjaan lapangan agar keberadaan Taman Hiburan Tematik Air dapat 
berjalan dengan baik. Fungsi Komersial merupakan fungsi pendukung jual beli diantara pengelola dan 
pengunjung yang berupa restoran, outdoor café, serta souvenir shop. 
Besaran ruang Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya berupa dimensi dan kapasitas 
dari ruang luar dan dalam bangunan yang ditambah dengan Koefisien Dasar Hijau sebesar 50%. 
Standar dimensi dan kapasitas besaran ruang tersebut mengacu pada Neufert (1996), Neufert (2002), 
Chiara (1987), Adler (1996), dan analisis penulis. Total besaran ruang Taman Hiburan Tematik Air di 
Kabupaten Kubu Raya adalah 52.853,86 m2 atau 5,2 Hektar. 
Hubungan ruang merupakan keterkaitan antar ruang-ruang yang menyusun Taman Hiburan 
Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya. Perancangan ini membedakan hubungan ruang menjadi dua 
jenis yaitu hubungan makro dan hubungan mikro. Hubungan ruang makro menjelaskan hubungan 
antar fasilitas utama, fasilitas penunjang, dan fasilitas pendukung, sedangkan hubungan ruang mikro 
merupakan penjabaran ruang dari masing-masing fasilitas. Hubungan ruang ditampilkan dalam 
bentuk tabel beserta diagram hubungan antar ruang atau disebut sirip ikan. Kemudian, memberi 
simbol pada sirip ikan sesuai pada keterkaitan ruang tersebut. Keterkaitan tersebut berupa 
PETA INDONESIA 
PROVINSI KALIMANTAN 
BARAT 
KABUPATEN 
KUBU RAYA 
KECAMATAN 
SUNGAI KAKAP 
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berhubungan langsung menggunakan warna hijau dan berhubungan tidak langsung menggunakan 
warna kuning. 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 2: Hubungan Ruang Makro Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Organisasi ruang merupakan hasil analisis dari hubungan ruang yang berdekatan dan memiliki 
hubungan yang langsung maupun tidak langsung. Sama halnya dengan hubungan ruang, organisasi 
ruang terbagi atas organisasi ruang makro dan organisasi ruang mikro. 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 3: Organisasi Ruang Makro Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Zonasi, zona publik berwarna hijau diletakkan dengan jalan utama agar mudah diakses 
pengunjung dan pengelola ke kawasan, zona semi publik berwarna biru sebagai area penerima yaitu 
tempat pembelian tiket rekreasi berupa waterpark dan waterfront yang terletak di tepian sungai, 
zona privat berwarna kuning diletakkan jauh dari jalan utama untuk mengurangi kebisingan dan 
fungsi utamanya mendapatkan privasi sehingga pengunjung tidak bisa masuk tanpa pengawasan 
pengelola, zona servis berwarna merah yang berupa MEE dan fasum terletak diujung kawasan agar 
dapat menjangkau semua zona dan menutupi pemandangan yang kurang menarik. 
Peletakan, area entrance kawasan utama yang dapat dilalui pengunjung dan pengelola namun 
tetap dibatas, entrance sirkulasi servis yang tidak bisa diakses oleh pegunjung, parkiran pengunjung 
terletak di area entrance dengan luas 977,6 m2, parkiran pengelola terletak di area entrance dengan 
luas 1294,8 m2, bangunan penerima, outdoor café, waterpark mempunyai 10 kolam wahana yang 
dibagi menjadi 3 zona, yaitu Zona Anak-Anak (Kiddy Slides dan Kiddy Pool); Zona Keluarga (Aquatic 
Play Unit, Leisure Pool, Aquatube, Family Rafting Slide, Wave Pool, dan Lazy River); Zona Ekstrim 
(Water Slide dan Racer Slide), area waterfront disediakan plaza waterfront dan pedestrian bridge 
dengan penambahan air mancur dan taman hijau agar menciptakan suasana yang lebih sejuk, 
restoran, dan fasilitas servis berupa MEE dan Fasum. 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 4: Analisis Zonasi Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
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sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 5: Analisis Peletakan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Sirkulasi Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya dilihat dari pergerakan sirkulasi 
masuk dan keluar kendaraan dan sirkulasi pejalan kaki pengelola maupun pengunjung. Selain itu, 
analisis sirkulasi juga berkaitan dengan parkiran pegunjung dan pengelola.  
Orientasi bangunan utama mengarah ke jalan sebagai fasad utama, area waterpark mengarah ke 
tengah yaitu kolam leisure pool, outdoor café mengarah ke sungai Kapuas agar mendapat 
pemandangan yang bagus, area waterfront mengarah ke sungai Kapuas sesuai dengan fungsinya, 
cottage memiliki dua arah orientasi yaitu ke arah site dan ke arah sungai Kapuas, restoran memiliki 
dua arah orientasi yaitu ke arah site dan ke arah jalan.  
Vegetasi, pohon palem sebagai pohon pengarah dan fasad di sepanjang kawasan, pohon 
peneduh dan pengarah yaitu pohon tanjung di ujung tepi kawasan bagi kendaraan servis. Selain itu 
sebagai pembatas tapak, pohon tanjung sebagai peneduh dan pembatas zona, pohon kelapa sebagai 
vegetasi dekorasi agar kawasan terlihat menarik, pohon peneduh berupa pohon tanjung sebagai 
taman di area cottage dan mengurangi tekanan angin yang kencang dari arah barat atau sungai 
Kapuas, pohon kelapa sebagai vegetasi dekorasi agar waterfront terlihat menarik dan mengurangi 
tekanan angin yang kencang dari arah barat atau sungai Kapuas. 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 6: Analisis Sirkulasi Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 7: Analisis Orientasi Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
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sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 8: Analisis Vegetasi Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Analisis bentuk dibagi menjadi 2 bagian yaitu analisis bentuk kawasan dan analisis bentuk 
bangunan. Analisis bentuk kawasan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya berawal dari 
hasil analisis tapak dalam zonasi, peletakan, sirkulasi, orientasi, dan vegetasi sesuai fungsinya. Selain 
itu, analisis bentuk kawasan berasal dari hasil analisis fungsi utama yaitu fungsi rekreasi berupa 
waterpark dan waterfront, fungsi penunjang berupa cottage, dan fungsi pendukung berupa pengelola, 
komersial dan servis. Ketiga fungsi utama tersebut diletakkan sesuai analisis tapak yang sudah 
dijabarkan sebelumnya. Pembagian zonasi yang telah ditetapkan kemudian diaplikasikan ke dalam 
analisis bentuk kawasan. Analisis bentuk kawasan menggunakan unsur bentuk lengkung. Sesuai 
dengan fungsi utama sebagai rekreasi, maka dibutuhkan suatu tempat yang menyenangkan. 
Menyenangkan adalah keadaan dimana pengunjung merasa puas, gembira dan tidak susah. Hal yang 
dapat membuat pengunjung merasa gembira atau senang jika para pengunjung melihat dan 
memperhatikan sesuatu yang bagus dan menarik untuk dilihat ataupun dirasakan. Hal tersebut dapat 
berupa unsur garis lengkung yang memiliki karakteristik santai dan mengalir. 
Analisis bentuk bangunan dilihat dari bentukan secara makro pada kawasan Taman Hiburan 
Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya. Pengaruh bentuk dasar dan peletakan bentuk pada kawasan 
yaitu berasal dari analisis tapak. Bentuk bangunan secara keseluruhan yaitu berupa bentuk persegi 
panjang sehingga memberi unsur simetris dari bentuk dasar dan fasad. Pada bukaan bangunan 
dimaksimalkan pada bagian yang terkena cahaya matahari pagi dan arah angin yang dari barat. 
Adapun solusi dari panas matahari sore secara langsung adalah secondary skin bangunan dan 
terdapat vegetasi di luar bangunan yang terpapar sinar matahari 
 
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 9: Analisis Bentuk Kawasan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
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sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 10: Analisis Bentuk Bangunan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Konsep struktur pada Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya terbagi atas konsep 
struktur waterpark, waterfront, dan bangunan-bangunan pada kawasan. Struktur dari fungsi 
waterpark terdiri dari struktur kolam renang dan struktur seluncuran atau wahana permainan. 
Terdapat sub structure yang merupakan pondasi dari kolam wahana yang menggunakan pondasi tidak 
langsung berupa tiang pancang beton dibuat dengan mengalirkan adukan beton ke dalam lubang 
tanah dengan kedalaman sekitar 12 m dibawah permukaan tanah. Pada struktur atas (upper 
structure), menggunakan jenis rangka kolom beton bertulang karena memiliki ketahanan yang lebih 
baik dan cocok dengan pondasi tiang pancang beton. Selanjutnya untuk plat lantai menggunakan 
pelat dan balok dan menggunakan sistem one way slab. Jenis penutup luar dan dinding yang 
digunakan adalah cor beton dan waterproofing dengan ketebalan 0,25 cm serta jenis penutup lantai 
dan dinding luar kolam menggunakan bahan vinyl karena tergolong mudah dan cepat 
pemasangannya. Pada seluncuran menggunakan bahan fiberglass dan tiang penyangga yang 
digunakan berupa besi pipa dengan tebal 3 mm. Pada tiang kolom seluncuran, menggunakan kolom 
beton bertulang dan pada rangka atap menggunakan struktur rangka kayu serta penutup atap 
bitumen.  
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 11: Konsep Struktur Waterpark Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Pada waterfront terdapat pedestrian bridge dan plaza waterfront yang digunakan pengunjung 
sebagai tempat aktivitas untuk berjalan di tepi sungai. Oleh karena itu dibutuhkannya dermaga yang 
dapat menampung kebutuhan pegunjung untuk lebih menikmati pemandangan alam sekitar. 
Penggunaan struktur pedestrian bridge dan plaza waterfront adalah pondasi spun pile yang 
ditancapkan hingga menyentuh tanah keras. Kemudian struktur perkerasan menggunakan struktur 
beton bertulang dimana lantainya dilapisi papan kayu agar lebih berestetika dan memberikan kesan 
yang alami. Hal ini menimbang perancangan diaplikasikan di dalam air, maka beton lebih tahan dari 
pada struktur baja yang dapat berkarat atau struktur kayu yang dapat mengalami pelapukan.  
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sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 12: Konsep Struktur Waterfront Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Struktur bangunan lobby penerima dan kantor pengelola dibagi menjadi 2 bagian yaitu sub 
structure dan upper structure. Terdapat sub structure yang menggunakan sistem pondasi tidak 
langsung dengan letak tanah keras sekitar 12 m dibawah permukaan tanah karena di lokasi jenis 
tanahnya adalah tanah gambut. Selain itu, jenis pondasi yang digunakan yaitu pondasi tiang pancang 
beton. Untuk upper structure terdapat jenis struktur utama yaitu beton bertulang, jenis plat lantai 
menggunakan pelat dan balok dengan sistem one way slab, jenis penutup lantai menggunakan 
homogeneous tile dengan ukuran (60 x 60) cm, jenis penutup plafond gypsum untuk ruang dalam dan 
ACP untuk plafond teras. Selanjutnya untuk penutup dinding mengunakan bata ringan dengan ukuran 
(60 x 20 x 10) cm, serta jenis penutup dinding luar berupa plester cat karena dapat melindungi dari 
iklim luar dan warna yang digunakan adalah warna-warna natural. Selain itu, untuk jenis rangka atap 
menggunakan baja ringan dan jenis penutup atap adalah atap bahan bitumen karena lebih ringan dan 
anti karat. Sedangkan pada struktur cottage, sebagian besar merupakan struktur kayu mulai dari 
struktur bawah hingga struktur atas. 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 13: Konsep Struktur Bangunan Lobby Penerima Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 14: Konsep Struktur Cottage Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Sumber air bersih utama di sungai kakap berasal dari air sungai kapuas dan air tanah sehingga 
perlu pengelolaan khusus yaitu WTP (Water Treatment Plant) terlebih dahulu. Sumber air bersih 
cadangan berasal dari air hujan. Memakai sistem distribusi tertutup yaitu sistem distribusi air bersih 
dengan menggunakan jaringan pemipaan yang diteruskan mengelilingi sistem. Sistem air bersih yang 
digunakan yaitu sistem down feed. Terdapat sistem pada sirkulasi air wahana yang dibedakan 
berdasarkan kolam renang, seluncuran, dan kolam ombak. 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 15: Skema Jaringan Air Bersih Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
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Terdapat 2 jenis limbah air kotor yang dihasilkan dari proses pembuangan di Taman Hiburan 
Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya yaitu limbah cair dan limbah padat. Limbah cair berasal dari 
kolam wahana, sanitasi, dapur, dan restoran. Sedangkan limbah padat berasal dari toilet, dapur, 
restoran, dan sampah. Selain sistem pembuangan air kotor dan air bekas, terdapat sistem 
pembuangan air hujan khususnya pembuangan air pasang kawasan dengan menggunakan sistem 
polder. 
 
  
 
 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 16: Skema Jaringan Air Kotor dan Pembuangan Air Pasang Taman Hiburan Tematik Air  
di Kabupaten Kubu Raya 
 
Sistem distribusi listrik yang digunakan bersumber dari PLN. Penyediaan panel utama dibedakan 
menjadi 2 yaitu panel zona waterpark dan waterfront, serta panel zona cottage dan restoran. 
Dibedakan menjadi 2 sebagai upaya pengontrolan yang mudah dan efektif. 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 17: Konsep Jaringan Listrik dan Pengkabelan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Keamanan terhadap kebakaran yang dibutuhkan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu 
Raya dibagi menjadi dua, yaitu area luar dan area dalam bangunan. Area luar bangunan 
menggunakan hidran halaman dan dan sprinkler kawasan, serta disediakan titik dan jalur evakuasi 
bagi pengunjung dan pengelola serta terdapat jalur untuk mobil pemadam kebakaran. Selain itu, area 
dalam bangunan disediakan sistem APAR (Alat Pemadam Api Ringan). 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 18: Konsep Keamanan Terhadap Kebakaran Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Terdapat 2 jenis penghawaan yang digunakan yaitu alami dan buatan. Untuk kawasan, 
penghawaan alami berupa angin dari barat ataupun dari sungai kapuas yang difilter oleh pepohonan 
di taman-taman kawasan sehingga temperatur menjadi lebih sejuk. Sedangkan untuk penghawaan 
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buatan khususnya di zona waterpark menggunakan misting fan atau kipas angin air. Sedangkan untuk 
bangunan, penghawaan alami menggunakan ventilasi udara dan penghawaan buatan menggunakan 
AC split dan AC standing. 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 19: Konsep Tata Udara Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Jaringan telepon dan jaringan tata suara menggunakan sistem yang umum. Jaringan telepon 
bersumber pada jaringan Telkom kemudian disalurkan ke PABX, kemudian ke Front Desk dan ke unit 
extention phone lainnya yang tersebar ke ruang ruang tertentu. Instalasi tata suara bersumber pada 
listrik PLN yang dihubungan ke speaker selector bersamaan dengan generator set (genset). Speaker 
selector membagi arus menjadi dua yaitu, yang pertama ke equalizer -> mixer preamplier -> mic, 
alarm, dan sirine untuk peringatan jika terjadi bahaya kebakaran atau lainnya. Ke dua yaitu ke power 
amplier -> unit-unit speaker dalam bangunan (wall speaker, ceiling speaker) guna untuk memutar 
musik, memberi pengumuman, dll.  
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 20: Konsep Jaringan Telepon Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 21: Konsep Jaringan Tata Suara Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Instalasi penangkal petir menggunakan sistem Thomas dengan jarak 6 meter sistem radius 150 
meter. Pemilihan sistem ini juga memperhatikan dari segi visualnya yang relatif sesuai dengan bentuk 
bangunan. Bangunan-bangunan yang dipasang penangkal petir adalah lobby penerima dan kantor 
pengelola, restoran, mess pengelola, cottage, dan MEE. 
Keamanan bangunan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya menggunakan CCTV 
outdoor berupa bullets, dan CCTV indoor berjenis dome. Perletakan CCTV outdoor diletakkan di 
beberapa titik seperti area drop off, tempat parkir, area kedatangan, dan area keluar. Peletakan CCTV 
indoor diletakkan di lobby, pusat informasi, ATM, serta ruang tertentu dari pengelola dan lain-lain. 
Semua unit CCTV terhubung ke ruang control CCTV / operator yang dikontrol langsung oleh petugas 
keamanan, setiap unit CCTV bekerja masing-masing (tidak seri), sehingga apabila satu unit rusak, 
tidak mempengaruhi kerja CCTV lainnya. 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 22: Konsep Keamanan Kawasan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
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Pengumpulan sampah menggunakan kereta dorong menuju trash chute di kawasan dan 
bangunan lantai satu dan dua yang akan mengarah menuju tempat penampungan. Penyaluran 
berikutnya yaitu menuju TPS kawasan atau tempat pembuangan sementara kawasan. Pengangkutan 
hasil kumpulan sampah masuk ke truk pengangkut sampah. 
 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2019) 
Gambar 23: Konsep Persampahan Kawasan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
5. Hasil Perancangan 
 
Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya menampilkan 3 fungsi yaitu fungsi utama 
berupa fungsi rekreasi; fungsi pendukung berupa fungsi pengelola, fungsi komersial, dan fungsi 
servis; fungsi penunjang berupa fungsi penginapan. Fungsi rekreasi yaitu waterpark dan waterfront; 
fungsi pengelola berupa lobby penerima dan kantor pengelola; fungsi komersial berupa restoran, 
outdoor café, dan pool bar; fungsi servis berupa fasilitas umum, MEE, dan parkir; fungsi penginapan 
berupa cottage. Terdapat zona yang dibagi menjadi empat bagian yaitu zona publik, zona semi publik, 
zona privat, dan zona servis. Akses pada kawasan dibagi menjadi dua yaitu akses kendaraan dan 
pejalan kaki. Pada akses kendaraan juga dibedakan untuk pengelola, servis, dan pengunjung agar 
sirkulasi teratur dan tidak saling bertabrakan. 
 
 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 24: Siteplan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya mempunyai 8 bangunan, yaitu lobby 
penerima, kantor pengelola, restoran, mess pengelola, cottage, fasilitas umum 1 (fasum 1), fasum 2, 
mushola, dan Mekanikal dan Elektrikal (MEE). Bangunan lobby penerima dan kantor pengelola 
merupakan satu bangunan dimana lobby penerima berada di lantai satu dan kantor pengelola di 
lantai dua. Lobby penerima merupakan area publik yang berfungsi sebagai tempat pembelian tiket 
untuk ke fungsi rekreasi dan juga terdapat area servis berupa fasilitas umum dan MEE. Kantor 
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pengelola merupakan area privat pada ruang-ruang kerja tertutup bagi Direktur, Manajer, dan Staff. 
Terdapat juga area semi publik untuk tamu penting yang berkunjung yang berada di ruang lounge dan 
front desk. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 25: Denah Bangunan Lobby Penerima Lantai Satu Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 26: Denah Bangunan Kantor Pengelola Lantai Dua Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
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Bangunan restoran terdiri dari dua lantai yang bersifat publik dikarenakan pengunjung dapat 
masuk tanpa harus membeli tiket ke tempat rekreasi berupa waterpark dan waterfront. Bangunan 
restoran memiliki 2 level lantai dimana kedua lantai tersebut memiliki fungsi utama yang sama yaitu 
sebagai pelayanan komersial bagi tempat makan dan minum pengunjung. Kedua lantai terdapat area 
servis bagi pengelola maupun pengunjung. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 27: Denah Bangunan Restoran Lantai Satu Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 28: Denah Bangunan Restoran Lantai Dua Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Bangunan mess pengelola merupakan tempat penginapan 1 level lantai bagi pengelola yang 
bekerja di restoran dan penjaga cottage. Sifat ruangnya secara keseluruhan adalah privat, dimana 
hanya pengelola saja yang boleh masuk dan pengunjung tidak diperbolehkan. Terdapat juga area 
servis di mess pengelola tersebut. Tata ruang dalam mess pengelola berupa kamar tidur, kamar mandi, 
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ruang tamu, ruang makan, pantry, dan gudang. Selain itu, terdapat juga teras depan sebagai entrance 
masuk dan teras belakang. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 29: Denah Bangunan Mess Pengelola Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Bangunan cottage adalah penginapan 1 level lantai bagi pengunjung sebagai fungsi penunjang 
Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya. Bangunan cottage memiliki bentuk rumah 
dengan material kayu dan berukuran 9 m x 6 m. Bangunan cottage bersifat privat sehingga 
pengunjung yang tidak menginap di cottage tidak bisa masuk secara sembarangan di area cottage 
tersebut. Cottage berada di tepian sungai Kapuas sehingga akses masuknya melewati waterfront di 
area cottage. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 30: Denah Bangunan Cottage Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Bangunan fasum adalah fasilitas umum yang terletak pada kawasan. Bangunan fasum terbagi 
menjadi dua yaitu fasum 1 dan fasum 2. Bangunan fasum 1 merupakan bangunan servis bagi 
pengunjung yang berupa toilet, shower, ruang ganti, dan loker. Bangunan ini berjumlah 3 bangunan 
yang terletak di area waterpark. Bangunan fasum 2 juga merupakan bangunan servis bagi 
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pengunjung dan pengelola yang terdiri dari toilet dan ruang wudhu. Bangunan ini berjumlah 2 
bangunan yang terletak di area waterpark dan area restoran yang berada diujung masing-masing 
kawasan. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 31: Denah Bangunan Fasilitas Umum 1 Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 32: Denah Bangunan Fasilitas Umum 2 Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Bangunan mushola merupakan bangunan 1 level lantai yang berjumlah 2 bangunan di kawasan. 
Bangunan mushola merupakan bangunan fungsi servis dalam kawasan yang juga berada di waterpark 
dan area restoran. Ukuran bangunan mushola adalah 7 m x 10 m. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 33: Denah Bangunan Mushola Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
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Bangunan MEE adalah bangunan 1 level lantai dengan fungsi servis bagi seluruh fungsi. 
Bangunan ini berjumlah dua bangunan yang terletak di ujung masing-masing kawasan. Bangunan 
MEE terdiri dari ruang genset, ruang panel, ruang pompa, WTP (Water Treatment Plant) room, ruang 
security, ruang CCTV, toilet, dan ruang Tempat Pembuangan Sampah (TPS). 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 34: Denah Bangunan MEE Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Pada Gambar 35 merupakan suasana yang menunjukkan tampak atas kawasan yang terdiri dari 3 
fungsi utama dan telah dibagikan berdasarkan zona-zona Pada sisi kiri merupakan zona waterpark, 
pada bagian tengah merupakan zona penerima, pada bagian atas merupakan zona waterfront, pada 
sisi kanan atas adalah cottage yang berada di tepian sungai Kapuas, di bagian sisi kanan bawah adalah 
zona restoran dan outdoor café, serta pada bagian sisi kanan bawah merupakan mess pengelola 
sebagai penginapan staf, dan juga terdapat parkiran pengunjung dan pengelola dibawahnya. Selain 
fasilitas-fasilitas tersebut, terdapat juga ruang terbuka hijau berupa taman hijau bagi pengunjung. 
Fungsi taman hijau ini selain sebagai memenuhi aturan KDH, yaitu agar kawasan menjadi lebih sejuk 
dan rindang. Terlihat dengan jelas lansekap keseluruhan kawasan berupa batas sungai Kapuas dengan 
daratan serta jalan utama kendaraan menuju akses kawasan. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 35: Suasana Tampak Atas Kawasan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
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Pada Gambar 36 terlihat suasana mata burung Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu 
Raya yang lebih menampilkan waterfront dan cottage yang berada di tepian sungai Kapuas. Pada 
waterfront terdapat plaza waterfront berbentuk lingkaran yang diberi atap, terdapat juga pedestrian 
bridge yang memanjang dari ujung kiri hingga ujung kanan kawasan. Pada tiap-tiap ujung pedestrian 
bridge terdapat nodes yaitu sebagai tempat break bagi pengunjung dan memiliki bentuk lingkaran. Di 
sisi kiri kawasan terdapat 10 bangunan cottage yang memanjang dan dibatasi oleh nodes yang juga 
terdapat tower penjaga dan pos satpam di nodes tersebut. Selain waterfront dan cottage, juga 
terlihat waterpark, bangunan lobby penerima dan kantor pengelola, restoran dan bangunan-
bangunan lainnya yang tersebar sesuai fungsi dan zonanya. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 36: Suasana Mata Burung Kawasan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Pada Gambar 37 terlihat suasana waterpark Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
yang menampilkan fasilitas-fasilitas di dalamnya berupa kiddy slides, kiddy pool, family rafting slides, 
aquatube, racer slides, dan water slides. Terlihat juga suasana cottage, outdoor café, dan restoran 
yang berbentuk memanjang ke samping mengikuti tapak pada Gambar 38. 
 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 37: Suasana Mata Burung Kawasan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
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sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 38: Suasana Mata Burung Kawasan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
 
Pada Gambar 39 terlihat suasana interior pada Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu 
Raya yang menampilkan suasana ruang-ruang dalam bangunan yang memperlihatkan lantai, dinding, 
struktur, plafond, serta perabot. Suasana interior bangunan yang ditampilkan adalah bangunan lobby 
penerima dan restoran. Sebelum memasuki kawasan waterpark, waterfront, dan cottage, pengunjung 
akan masuk ke dalam bangunan lobby penerima untuk membeli tiket. Perancangan interior pada 
lobby penerima menggunakan material lantai homogenous tile ukuran (60 x 60) cm, dinding bata 
ringan, plafond gypsum, serta struktur beton bertulang. Warna-warna yang dipakai sebagian besar 
berwarna natural yang mengikuti warna kayu, namun ada juga warna hitam, putih, dan kuning. 
Selain bangunan lobby penerima, terdapat interior bangunan restoran. Restoran memiliki 2 level 
lantai. Lantai pertama memperlihatkan perabot-perabot berupa kursi dan meja makan yang terdiri 
dari bervariasi dari ukuran, jumlah kursi, dan material. Pada lantai menggunakan homogeneous tile 
ukuran (60 x 60) cm berwarna abu-abu, dinding menggunakan bata ringan dan berwarna putih 
keabu-abuan, struktur kolom merupakan beton bertulang dan dicor beton serta berwarna hitam, 
plafond menggunakan gypsum yang berwarna putih. Terdapat juga dinding berwarna merah bata 
yang merupakan area bar restoran. 
 
 
  
Suasana Interior Bangunan Lobby Penerima  Suasana Interior Bangunan Restoran Lantai Satu 
  
Suasana Interior Bangunan Restoran Lantai Satu  Suasana Interior Bangunan Restoran Lantai Dua 
 
 
sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 39: Suasana Interior Bangunan Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya 
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6. Kesimpulan 
 
Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya adalah sebuah taman hiburan yang memiliki 
konsep air dengan nuansa alami. Potensi air dari Sungai Kapuas dapat dijadikan karakteristik dan 
identitas, serta sebagai daya tarik pengunjung ke Kabupaten Kubu Raya untuk meningkatkan jumlah 
wisatawan dan mengatasi kejenuhan yang dialami oleh masyarakat khususnya perkotaan. Dalam 
mencapai tujuan perancangan, Taman Hiburan Tematik Air di Kabupaten Kubu Raya menggunakan 
pendekatan waterfront sebagai karakteristik taman rekreasi tersebut dan dijadikan fungsi utama 
selain waterpark. Fungsi-fungsi lainnya yang mendukung dalam perancangan ini adalah fungsi 
penunjang berupa penginapan yang diwujudkan dengan merancang cottage, dan fungsi pendukung 
berupa servis, pengelola, dan komersial. 
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